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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Cutting to Contuinity adalah sebuah sistem penyuntingan gambar 

untuk memastikan kesinambungan tercapainya suatu rangkaian aksi cerita 

dalam sebuah adegan. Sedangkan kontinuitas grafik merupakan kesamaan 

gambar  yg  dapat dibentuk dari mise-en-secne dan sinematografi dengan 

menggunakan aspek  bentuk,warna, komposisi, pergerakan, set, kostum, tata 

cahaya, dan sebagainya. 

Cutting to continuity dapat dicapai dengan memperhatikan beberapa hal 

seperti aturan 180 derajat dan kontinuitas grafik atau kesamaan gambar. 

Terdapat beberapa teknik didalam cutting to continuity, diantaranya yaitu cut 

to cut, eyeline match, cut in, cut away, dan estabilshing shot. Untuk menjaga 

kontinuitas grafik, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan salah satunya 

yaitu aspek komposisi. Film dikomposisikan dalam ruang dan waktu. 

Komposisi yang baik merupakan aransemen dari unsur-unsur gambar untuk 

membentuk suatu kesatuan yang serasi (harmonis) secara keseluruhan.  

Jadi dengan menjaga kontinuitas grafik maka cutting to continuity dapat 

dicapai dengan baik dalam menghadirkan unsur dramatik didalam sebuah 

film, sehingga apa yang ingin disampaikan dapat disampaikan dengan baik 

pula tanpa adanya kebingungan yang dihasilkan karena informasi dari visual 

yang tidak seimbang. 
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B. SARAN 

Sebagai seseorang yang mengikuti sebuah proses penciptaan dengan 

mengusung konsep kontinuitas grafik komposisi dengan menggunakan 

cutting to continuity, Sebaiknya pahami dulu konsep yang akan diusung lalu 

kenali lagi lebih dalam mengenai konsep yang diusung tersebut sehingga 

dalam proses pengembangan tidak akan mengalami kesulitan, dan juga 

capaian yang akan diperoleh bisa tercapai secara penuh.  

Beberapa hambatan seperti pengaplikasian penerapan konsep akan 

bergantung kepada seberapa pemahaman tentang konsep itu sendiri. Dan juga 

mencari referensi yang banyak. Maka dari itu pahami konsep dengan dalam 

dengan berbagai referensi yang jelas 
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